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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Dasar Pemikiran 

Sejak dibuka tahun 2005, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora (FISHUM) 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga berusaha untuk menjawab 

tantangan atas perkembangan dan kebutuhan zaman. Saat ini, kebutuhan yang 

paling mendesak adalah mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas. SDM yang berkualitas adalah SDM yang tidak hanya memiliki 

kecakapan akademis, melainkan juga memiliki kualitas moral yang tinggi. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, FISHUM UIN telah menetapkan visi dan 

misinya. Visi FISHUM adalah sebagai fakultas yang “unggul dan terkemuka 

dalam pemaduan dan pengembangan studi keislaman, ilmu sosial dan humaniora 

bagi kemanusiaan”. Sedangkan misi FISHUM UIN adalah (1) memadukan dan 

mengembangkan studi keislaman, ilmu sosial dan humaniora dalam pendidikan 

dan pembelajaran, (2) mengembangkan budaya penelitian dan advokasi sosial 

keagamaan, dan (3) membangun dan mengembangkan kerjasama dengan berbagai 

pihak untuk meningkatkan kualitas akademik, manajerial dan pengabdian 

masyarakat. 

Berdasarkan visi dan misi di atas, Prodi Ilmu Komunikasi telah menetapkan 

sejumlah matakuliah berupa Kuliah Kerja Komunikasi (KKK) dalam 

kurikulumnya. KKK bertujuan untuk memadukan ilmu yang diterima di dalam 

kuliah dan aplikasinya dalam praktek sebelum mahasiswa yang bersangkutan 

bernar-benar diterjunkan ke masyarakat. Selain itu, KKK ditetapkan sebagai 

penajaman kompetensi lulusan Ilmu Komunikasi sesuai dengan konsentrasinya 

masing-masing.  Dan yang paling terutama adalah, KKK ditujukan untuk 

menyiapkan mahasiswa untuk menjadi sarjana atau SDM yang siap memasuki 

dunia kerja secara profesional.  

Sarjana dan SDM yang berkualitas tidak hanya diukur dengan menggunakan 

penilaian berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang tinggi, melainkan 



juga memiliki kemampuan, keterampilan, dan pengalaman praktis yang 

berhubungan langsung dengan bidang kerja yang akan dihadapinya. KKK adalah 

jembatan untuk mempertemukan antara teori di dalam kelas dengan kenyataan 

dunia kerja yang nyata, sehingga mahasiswa bisa ikut terlibat secara langsung 

dengan cara mengamati, memahami, dan mempraktikkan teori-teori yang sudah 

diperoleh sebelumnya dan bersosialisasi dengan lingkungan baru yang bernama 

lingkungan kerja.  

Dengan mengikuti KKK, mahasiswa dapat memperoleh keterampilan kerja, 

sehingga mampu untuk menangkap kesempatan kerja yang ada dan juga 

memperoleh informasi yang dibutuhkan mengenai sebuah lapangan pekerjaan dan 

syarat-syarat yang dibutuhkan untuk masuk ke dalamnya. Dengan KKK juga 

mahasiswa mampu mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya di kampus dalam 

dunia kerja. 

Sebagai bagian integral dalam seluruh proses pendidikan di Prodi Ilmu 

Komunikasi FISHUM, KKK bertujuan untuk mengantarkan mahasiswa memiliki 

4 (empat) kompetensi utama, yakni kompetensi personal, sosial, profesional, dan 

kompetensi organisatoris. 

Kompetensi Personal yakni kematangan pribadi sehingga mampu mengelola 

sikap dan kepribadiannya sebagai sarjana dan siap mengabdikan diri bagi 

kepentingan masyarakat. Dengan kompetensi ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

• Bersikap dewasa dalam tindakan dan perkataan, 

• Berpikir secara cerdas dan rasional, 

• Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, 

• Disiplin, sportif, dan terbuka dalam menjalankan kewajiban, dan; 

• Berpenampilan simpatik. 

Kompetensi Sosial, yakni kemampuan untuk menempatkan diri dalam 

lingkungan masyarakat dan kemampuan berhubungan dengan orang lain, baik 

sebagai mitra kerja maupun dengan masyarakat umum. Dengan kompetensi ini 

mahasiswa diharapkan mampu: 

• Berkomunikasi secara efektif baik secara vertikal maupun horisontal, 



• Bergaul dengan baik kepada semua orang, baik dalam dunia kerja 

maupun dalam masyarakat, 

• Menjalin kerjasama dan membentuk jaringan (networking) dengan 

kuat, dan; 

• Berpatisipasi aktif dalam segala kegiatan baik dalam dunia kerja 

maupun dalam lingkungan masyarakatnya. 

Kompetensi Profesional yakni kemampuan refleksi diri pada pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang siap memasuki dunia kerja secara profesional. 

Dengan kompetensi ini mahasiswa diharapkan mampu: 

• Menguasai ilmu pengetahuan sesuai dengan displin ilmunya, 

• Menerapkan ilmu pengetahuannya dalam kegiatan yang bermanfaat, 

• Bersikap adil dan bijaksana dalam menghadapi persaingan kerja, dan; 

• Menerapkan keterampilannya sesuai tuntutan masyarakat pengguna. 

Kompetensi Organisatoris yakni kemampuan mengelola sumber daya, dana, 

dan sarana dalam kehidupan formal maupun informal. Dengan kompetensi ini 

mahasiswa diharapkan mampu: 

• Mengidentifikasi masalah-masalah dan mencari solusinya, 

• Melaksanakan administrasi baik kantor maupun publik 

• Menggerakkan manusia dalam pengelolaan dana dan sarana 

• Membuat budgeting dalam setiap kegiatan, 

• Menggunakan sarana yang minimum untuk hasil yang maksimum, dan 

• Menerapkan prinsip efektif dan efisien. 

B. Dasar Kebijakan 

Penyelenggaraan kegiatan KKK telah sesuai dengan semangat link and match 

antara kampus dan dunia kerja. Dengan demikian, Prodi Ilmu Komunikasi 

menyusun kurikulumnya dengan memasukkan KKK sebagai matakuliah wajib 

dalam kategori Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB). 

KKK juga merupakan salah satu kegiatan intrakurikuler yang wajib diikuti 

oleh seluruh mahasiswa, khususnya mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi. Akan 

tetapi, meskipun KKK termasuk kurikulum institusional, KKK tidak dapat 



digantikan dengan matakuliah lain. Artinya, semua mahasiswa harus mengikuti 

KKK dari awal sampai akhir sesuai dengan peraturan yang berlaku. Untuk itu, 

KKK dikukuhkan dengan Surat Keputusan (SK) Dekan FISHUM. 

C. Landasan Normatif dan Sosiologis 

KKK akan memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk berproses menuju 

kedewasaan sikap, cara berfikir, dan bertanggungjawab terhadap perilakunya. 

KKK juga akan memberi bekal kepada mahasiswa agar pandai menempatkan 

dirinya sendiri sesuai dengan kedudukan yang dimilikinya di dalam kehidupan di 

lingkungannya. Di samping itu, mahasiswa akan mengalami proses pendewasaan 

sosial untuk dapat berkomunikasi, bergaul, dan berpartisipasi dalam kehidupan 

masyarakat.  Dengan demikian, mereka akan menjadi agen perubahan (agent of 

social change) dan membawa masyarakat pada kehidupan yang lebih baik . 

D. Tujuan dan Manfaat 

KKK bertujuan untuk memberi pengalaman pada mahasiswa tentang dunia 

kerja profesional yang dapat dimasuki setelah menyelesaikan studinya dengan 

kompetensi program studi serta minat dan bakatnya.  

KKK juga diharapkan membawa manfaat, antara lain, mahasiswa akan 

memperoleh pengalaman berupa transfer pengetahuan, keahlian, keterampilan, 

dan dapat berinteraksi degan mitra seprofesi. Bagi lembaga, institusi, komunitas 

yang dijadikan lokasi KKK, diharapkan akan membawa manfaat dengan 

terjadinya hubungan kerjasama yang saling menguntungkan dengan Prodi Ilmu 

Komunikasi sehingga menjadi mitra kerja dan memberi kesempatan untuk andil 

dalam mencetak sarjana yang berkualitas sebagai bentuk pengabdiannya kepada 

bangsa dan negara. Manfaat lain, bagi Prodi Ilmu Komunikasi dengan KKK 

diharapkan terjalin hubungan kerja sama yang menguntungkan dengan lembaga, 

instansi, komunitas lokasi KKK dilaksanakan, serta memperoleh masukan dari 

mahasiswa peserta KKK untuk memperbaiki mutu KKK dan kurikulum, demi 

kemajuan Prodi Ilmu Komunikasi di masa mendatang.  

 



BAB II 

KETENTUAN KULIAH KERJA KOMUNIKASI (KKK) 

 

A. Sasaran dan Arah 

1. KKK dilaksanakan oleh Prodi Ilmu Komunikasi, dan para pesertanya 

adalah seluruh mahasiswa prodi ini. 

2. Arah kegiatan KKK sesuai dengan Prodi Ilmu Komunikasi : 

a. Secara umum, pelaksanaan KKK diarahkan agar mahasiswa 

memiliki keterampilan berkomunikasi dan keterampilan 

menggunakan alat-alat sebagai media komunikasi. 

b. Secara khusus, sesuai dengan dua (2) konsentrasi yang ada dalam 

prodi ini, yaitu Advertising dan Public Relations (PR), maka 

mahasiswa diarahkan mengaplikasikan teori tentang Advertising 

dan PR dalam kegiatan KKKnya. 

Adapun kegiatannya meliputi : 

1) Praktek Advertising melalui media-media periklanan, seperti 

Above The Line (ATL), Below The Line (BTL), maupun media 

periklanan lainnya. 

2) Praktek Public Relations seperti membuat press release, 

presentasi & negosiasi dan kegiatan ke-PR-an yang lainnya. 

B. Status dan Beban Akademik 

1. KKK wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa prodi Ilmu Komunikasi 

karena merupakan bagian integral dari kurikulum. 

2. KKK merupakan mata kuliah yang diprogramkan pada Prodi Ilmu 

Komunikasi dengan bobot 4 SKS. 

C. Prasyarat KKK 

1. Bagi Mahasiswa peserta KKK 

a. Sudah lulus mata kuliah minimal 110 SKS dengan indek prestasi 

kumulatif (IPK) 2,6 dan nilai D maksimal 3 mata kuliah. Dengan 

demikian diharapkan mahasiswa telah mampu 



menginternalisasikan kemudian mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan atau teori-teori periklanan dan public relations (PR) 

yang sudah diperoleh selama kuliah. 

b. Sudah lulus semua mata kuliah konsentrasi yang sesuai dengan 

konsentrasi periklanan atau public relations (PR) dengan nilai 

minimal B 

c. Sudah mencantumkan mata kuliah KKK pada KRS. 

d. Sudah membayar SPP dan biaya KKK sesuai dengan ketentuan 

e. Siap fisik dan mental serta biaya dilapangan selama mengikuti 

KKK 

2. Bagi Dosen Pembimbing Lapangan KKK 

a. Dosen tetap Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora 

b. Minimal memiliki jabatan akademik Asisten Ahli/ IIIb 

c. Memiliki pengalaman dibidang praktisi 

d. Bersedia menjadi Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

D. Waktu 

1. KKK dilaksanakan pada semester tujuh (7), karena pada semester 

tersebut mahasiswa hanya tinggal menempuh 6-8 SKS 

2. Alokasi waktu untuk KKK selama 1-2 bulan dengan jadwal masuk 

setiap hari pada jam kerja sesuai dengan ketentuan tempat KKK. 

E. Tempat 

1. Tempat KKK  berupa lembaga institusi/ organisasi yang didalamnya 

terdapat divisi/ bidang kerja advertising/public relations (PR), dengan 

ketentuan : 

a. Sudah berdiri atau beroperasi minimal 1 tahun 

b. Sudah memperoleh pangsa pasar atau dikenal oleh masyarakat luas 

c. Sudah resmi atau ada ijin pendirian dari pemerintah 

d. Diutamakan diluar UIN Sunan Kalijaga, baik masih di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta maupun diluar DIY 



2. Mahasiswa peserta KKK dapat memilih tempat KKK dengan 

mendapat persetujuan dari Panitia KKK 

F. Tugas dan Pelaksanaan KKK 

1. Panitia KKK 

a. Bertanggungjawab atas terlaksananya KKK 

b. Mengadakan persiapan dan perencanaan pelaksanaan KKK 

c. Menentukan dapat/tidaknya mahasiswa mengikuti KKK 

d. Membuat surat izin bagi mahasiswa KKK 

e. Mengusulkan mahasiswa, tempat KKK dan DPL kepada Dekan 

untuk mendapat persetujuan (SK) 

f. Menyusun jadwal kegiatan dari mulai persiapan sampai evaluasi 

termasuk ujian KKK 

g. Menyelenggarakan rapat-rapat koordinasi 

h. Bertanggungjawab terhadap rekapitulasi nilai KKK dan 

menyerahkan kebagian akademik fakultas 

2. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

a. Memberi pengarahan pada mahasiswa praktikan sebelum KKK 

b. Membimbing antara 6-10 mahasiswa KKK 

c. Membimbing mahasiswa selama KKK baik dalam bidang ilmu 

pengetahuan, aplikasi, administrasi, dan penyusunan laporan KKK 

d. Menghitung nilai mahasiswa KKK dan menyerahkan ke panitia 

e. Menjadi penguji laporan KKK 

3. Pembimbing Lapangan (PL) 

a. Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan KKK di tempat KKK 

b. Memberi informasi kepada mahasiswa KKK mengenai kebijakan 

dan tata tertib pelaksanaan KKK 

c. Membimbing dan mengawasi jalannya KKK serta memberi tugas 

pada mahasiswa KKK 



d. Menghitung nilai dan memberi penilaian kepada mahasiswa KKK 

serta menyerahkan kepada DPL/ mahasiswa dengan amplop 

tertutup 

4. Mahasiswa peserta KK 

a. Melaksanakan semua tugas dari mulai persiapan, pelaksanaan 

sampai penyusunan laporan sesuai ketentuan yang berlaku 

b. Menjaga nama baik prodi, fakultas dan  universitas dengan cara : 

1) Mengisi presensi dan meminta izin bila berhalangan hadir 

ditempat KKK 

2) Disiplin dalam KKK, yaitu datang dan pulang tepat waktu 

sesuai ketentuan yang berlaku 

3) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh PL 

4) Berperilaku sopan, bekerja dengan penuh tanggungjawab, 

motivasi dan etos kerja tinggi, menghindari konflik dan 

perbuatan tercela serta berpakaian sopan dan menutup aurat 

5) Selalu berkoordinasi dengan DPL dan PL 

c. Konsultasi dengan DPL dalam penyusunan laporan dan persiapan 

ujian KKK. 



BAB III 

MEKANISME PELAKSANAAN 

 

 

A. Persiapan 

1. Melakukan pembayaran sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh Prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

2. Melakukan Observasi tempat KKK 

a. Mahasiswa diharuskan melakukan observasi instansi/perusahaan 

yang akan dijadikan tempat KKK 

b. Tujuan observasi adalah untuk mendapatkan gambaran tentang 

kondisi dan bidang kerja yang sesuai dengan yang diharapkan untuk 

pelaksanaan KKK nantinya 

c. Untuk melakukan observasi, mahasiswa dapat berkonsultasi dengan 

Dosen Pembimbing Akademik (DPA), Pengelola Prodi, Panitia 

KKK, serta pihak-pihak yang berkompeten 

d. Mahasiswa dapat memilih lokasi KKK baik instansi maupun 

perusahaan yang berlokasi di wilayah DIY atau luar wilayah DIY 

3. Membuat Proposal KKK 

a. Tujuan penyusunan proposal KKK adalah agar pelaksanaan KKK 

lebih terarah dan mencapai hasil yang maksimal. 

b. Proposal disusun lengkap dengan rencana program kerja yang akan 

dilaksanakan 

c. Proposal disusun berdasarkan hasil observasi tempat KKK 

d.  Sistematika Proposal : 

1) Latar Belakang Pemilihan Lokasi KKK 

2) Tujuan dan Manfaat KKK 

3) Waktu dan Lokasi Pelaksanaan KKK 

4) Rencana Program Kerja KKK 



e. Proposal yang telah disusun dikonsultasikan dengan Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) untuk mendapatkan persetujuan atau 

revisi 

B. Pembimbingan 

1. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) ditetapkan oleh panitia 

pelaksanaan KKK 

2. Tujuan dan fungsi pembimbingan adalah untuk memotivasi, 

mengarahkan, memantau dan membantu memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi peserta KKK. Dan memberikan bimbingan 

dalam penyusunan laporan KKK 

3. Peserta KKK diwajibkan melakukan konsultasi pada saat pembuatan 

proposal, pelaksanaan, serta pada saat penyusunan laporan KKK  

4. Hasil pembimbingan dan/atau berbagai informasi yang berkaitan 

dengan pelaksanaan KKK disampaikan kepada panitia KKK 

C. Pelaksanaan 

1. Peserta melakukan pelaksanaan sesuai dengan waktu pelaksanaan 

yang telah termuat dalam proposal 

2. Peserta diwajibkan membawa buku Kegiatan Harian KKK, dan 

selanjutnya untuk laporan pada DPL 

3. Peserta melaksanakan KKK sesuai dengan program kerja yang telah 

disusun dalam proposal dan disetujui oleh DPL dan telah dikonfirmasi 

dengan pihak tempat KKK 

4. Dalam melaksanakan program kerja, sebaiknya peserta KKK 

menetapkan mekanisme pelaksanaan program kerja secara tepat dan 

terpadu, memperhatikan ketelitian, keterkaitan dan disiplin waktu, 

terjadwal, berusaha mencapai target, melakukan koordinasi dan 

evaluasi 

5. Peserta harus melaksanakan tugas-tugas dengan penuh 

tanggungjawab, disiplin, sopan, dan menjunjung tinggi nama serta 

citra UIN Sunan Kalijaga 



6. Apabila selama pelaksanaan menemui adanya masalah yang tidak 

dapat diselesaikan terutama menyangkut kepentingan KKK, pserta 

dapat berkonsultasi dengan DPL. Peserta tidak diperkenankan 

mengambil langkah atau keputusan tanpa sepengetahuan DPL 

7. Peserta yang melanggar akan mendapatkan sanksi dari DPL dan/atau 

Dekan : 

a. Pelanggaran ringan : tidak hadir atau meninggalkan tempat KKK 

tanpa ijin sebanyak 1 kali. Sanksinya berupa teguran 

b. Pelanggaran sedang : tidak hadir di tempat KKK tanpa ijin 

sebanyak 2 kali. Sanksinya pengurangan nilai KKK 

c. Pelanggaran berat : berkata dan bersikap yang dapat mencemarkan 

nama baik UIN Sunan Kalijaga, memalsukan surat ijin dan tanda 

tangan, melakukan tindakan kriminal atau asusila, tidak hadir di 

tempat KKK lebih dari 3 kali. Sanksinya pembatalan sebagai 

peserta KKK dan dikenai sanksi akademik lainnya 

8. Waktu pelaksanaan di tempat sesuai dengan yang terdapat di proposal 

yang sebelumnya telah dikonsultasikan dengan pihak tempat KKK 

9. Setelah pelaksanaan KKK selesai diwajibkan segera melapor kepada 

DPL dan segera melakukan penyusunan laporan 

D. Pelaporan 

1. Disusun secara individual 

2. Disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

a. Bagian Awal 

1) Cover (liat lampiran) 

2) Halaman Persetujuan 

3) Halaman Pengesahan 

4) Kata Pengantar 

5) Daftar Isi 

6) Daftar Tabel (jika ada) 

7) Daftar Gambar (jika ada) 

 



b. Bagian Isi 

1) Bab I Pendahuluan : memuat latarbelakang, tujuan dan 

manfaat, waktu dan lokasi pelaksanaan, rencana program kerja 

serta program kerja 

2) Bab II Deskripsi Lokasi KKK : memuat tentang identitas serta 

deskripsi lokasi pelaksanaan KKK 

3) Bab III Pelaksanaan KKK : memuat rincian pelaksanaan atau 

realisasi dari program kerja yang telah disusun. Disertai dengan 

data kuantitatif serta analisis 

4) Bab IV Penutup : memuat kesimpulan serta saran/rekomendasi 

c. Bagian Akhir 

Memuat lampiran-lampiran yang berupa dokumen terkait dengan 

laporan KKK  

3. Dibuat rangkap 3 : Prodi Ilmu Komunikasi, Lokasi KKK dan Peserta 

4. Dibuat maksimal 40 halaman, diketik pada kertas ukuran A4 (kuarto), 

dengan1,5 spasi, dengan margin atas 4 cm, kanan 4 cm, bawah 3 cm 

dan kiri 3 cm. Menggunakan font Times New Roman ukuran 12 

5. Laporan diserahkan pada panitia pelaksana KKK paling lambat 3 hari 

sebelum pelaksanaan ujian KKK. Bagi peserta yang tidak 

menyerahkan laporan, tidak diperkenankan untuk mengikuti ujian dan 

tidak mendapatkan nilai ujian KKK 



BAB IV 

PENILAIAN 

 

 

A. Tujuan Penilaian 

Tujuan penilaian KKK ialah untuk mendapatkan informasi yang akurat 

tentang pencapaian kemampuan mahasiswa/peserta KKK dalam 

menjalankan tugas-tugas yang berkaitan dengan KKK 

B. Penilai Kegiatan 

Penilai dalam kegiatan KKK ialah pihak-pihak yang terlibat dalam 

proses pelaksanaan KKK yang terdiri dari DPL (Dosen Pembimbing 

Lapangan), PL (Pembimbing Lapangan) dan Penguji 

C. Prinsip Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip : 

1. Mendidik atau membimbing 

2. Menyeluruh 

3. Berkesinambungan 

4. Objektif 

D. Waktu Penilaian 

Penilaian dilakukan sejak peserta KKK mengikuti pembekalan, selama 

berada di lokasi, hingga dilaksanakan ujian KKK 

E. Aspek-aspek yang Dinilai 

1. Proposal, meliputi : 

a. Identifikasi dan rumusan masalah 

b. Bentuk-bentuk program kerja 

c. Tujuan dan target 

d. Mekanisme pelaksanaan 

e. Teknik penulisan 

2. Praktik di lapangan, meliputi : 

a. Kompetensi personal, yang terdiri dari : 

1. Kedisiplinan dalam melaksanakan tugas 



2. Tanggungjawab dalam melaksanakan tugas 

3. Minat dan perhatian 

4. Kesopanan dalam bertindak, berucap, dan berbusana 

b. Kompetensi sosial, meliputi : 

1. Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain (dengan panitia 

KKK, DPL, Pimpinan dan staf lokasi KKK, Pembimbing 

Lapangan, dan teman kelompok ) 

2. Kemampuan bekerjasama dengan orang lain 

c. Kompetensi profesional 

1. Kompetensi bidang akademik, meliputi : 

a. Penguasaan terhadap  materi 

b. Penguasaan terhadap korelasi antara teori dan praktek 

2. Kompetensi bidang metodologi, meliputi : 

a. Kemampuan merumuskan masalah di lapangan 

b. Kemampuan memproduksi suatu kegiatan 

c. Kemampuan memaknai suatu fenomena/realitas 

4.     Laporan dan ujian atas pelaksanaan KKK, meliputi : 

   1.  Kelengkapan data laporan 

   2.  Sinkronisasi laporan dengan buku catatan kegiatan harian KKK 

   3.  Analisa hasil laporan 

   4.  Simpulan dan saran 

   5.  Sistematika dan teknis penulisan 

   6.  Presentasi pelaksanaan program kerja / proposal KKK  

F. Pedoman dan Mekanisme Penilaian 

1. Penilaian dilakukan dengan cara menjumlahkan atau menggabungkan 

empat aspek yang dinilai yaitu : 

a. Nilai kegiatan pembekalan 

b. Nilai laporan pelaksanaan KKK 

c. Nilai praktek di lapangan oleh PL 

d. Nilai ujian presentasi 

2. Nilai akhir KKK adalah rerata dari empat unsur pada butir 1 



3. Nilai akhir KKK diolah oleh panitia KKK 

4. Jumlah nilai yang diperoleh, kemudian dikonversikan ke dalam nilai angka 

dan huruf sesuai dengan ketentuan yang berlaku di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yaitu : 

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot/Tafsiran 

95-100 A 4,00 

90-94,99 A- 3,75 

85-89,99 A/B 3,50 

80-84,99 B+ 3,25 

75-79,99 B 3,00 

70-74,99 B- 2,75 

65-69,99 C+ 2,50 

60-64,99 C 2,25 

55-59,99 C- 2,00 

50-54,99 D 1,00 

00-49,99 E 0,00 

  

5.  Kartu penilaian dibuat rangkap 2 (untuk Panitia dan Prodi). Format kartu 

penilaian lihat lampiran 

G. Evaluasi 

1. Kegiatan evaluasi bertujuan untuk menjaring informasi, saran, dan kritik 

konstruktif, khususnya bagi Panitia, Prodi dan Fakultas 

2. Evaluasi dilakukan setelah KKK selesai dilakukan dengan melibatkan : 

a. Panitia KKK 

b. Dosen Pembimbing Lapangan 

c. Pimpinan Lembaga 

d. Pendamping Lapangan 

3. Kegiatan evaluasi dikoordinasikan oleh Panitia KKK 

 

 

 



Lampiran 1 

CONTOH COVER LAPORAN KKK 

LAPORAN 
KULIAH KERJA KOMUNIKASI 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI  
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

 
 

Lokasi : 
 

……………………………………………………….. 
 
 

 
 

 
 

 
Oleh : 

 
……………………………………………………… 

NIM………………………………… 
 
 
 

 
 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

UIN SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

20.. 
 



Lampiran 2 

NOTA DINAS 

 
 

Kepada Yth. 
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humanira 
 
 
Assalamu’alaikum wr.wb. 

 

 Setelah diadakan pengarahan, koreksi dan perbaikan seperlunya atas 

Laporan Kuliah Kerja Komunikasi (KKK) Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora tahun akademik 20../20.. dari mahasiswa : 

 

 Nama  :…………………………………………………………. 

 NIM  :…………………………………………………………. 

 Lokasi  :…………………………………………………………. 

 

 Maka laporan ini telah memenuhi syarat dan sesuai dengan pelaksanaan 

tugas KKK mahasiswa yang bersangkutan, sehingga dapat diujikan di hadapan 

tim penguji KKK. 

 Demikian nota dinas ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 
      Yogyakarta,………………….20.. 

Dosen Pembimbing Lapangan   
 
 
 
 
 
…………………………………… 
NIP………………………………. 



Lampiran 3 

HALAMAN PENGESAHAN 
 
 

PENGESAHAN 
Bismillaahirrohmaanirrohiim 

 
 

Laporan Kuliah Kerja Komunikasi (KKK) : 

 

 Nama  :…………………………………………………… 

 NIM  :…………………………………………………… 

 Lokasi  :…………………………………………………… 

 

Telah dipertahankan di hadapan tim penguji KKK pada 

tanggal………………….. 

Laporan KKK atas nama mahasiswa tersebut dinyatakan lulus dan dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai tugas akhir KKK. 

Demikian pengesahan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagimana 

mestinya. 

      Yogyakarta,……………20.. 
 
Doesn Penguji                Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
 
……………………….              ………………………………. 
NIP…………………..    NIP…………………………. 
 
 

Mengetahui, 
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi 

 
 
 
 
 

…………………………….. 
NIP………………………… 



Lampiran 4 

FORMAT PENILAIAN PROPOSAL 

 
 
Penilaian Proposal 

Kuliah Kerja Komunikasi (KKK) 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

 

  Nama  :…………………………………….. 

  NIM  :…………………………………….. 

  Lokasi  :…………………………………….. 

 
No. Rincian Nilai 
1. Latar Belakang Pemilihan Lokasi  
2. Tujuan dan Target  
3. Rencana Program Kerja  
4. Teknik Penulisan  

Jumlah  
Rata-rata  

 
 
       Yogyakarta,……………..20.. 
   
       Penilai, 
 
 
 
       …………………………….. 
       NIP………………………… 
 
NB : Penilai adalah DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) 
 



Lampiran 5  

FORMAT PENILAIAN KOMPETENSI/PRAKTEK 

 
 
Penilaian Kompetensi/Praktek 

Kuliah Kerja Komunikasi (KKK) 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

 

  Nama  :…………………………………….. 

  NIM  :…………………………………….. 

  Lokasi  :…………………………………….. 

 
No. Rincian Nilai 
1. Kompetensi Personal 
 a. Kedisiplinan  
 b. Tanggungjawab  
 c. Minat dan Perhatian  
 d. Kesopanan  

2. Kompetensi Sosial 
 a. Kemampuan Berkomunikasi  
 b. Kemampuan Bekerjasama  

3.  Kompetensi Profesional 
 a. Kompetensi Bidang Akademik  
 b. Kompetensi Bidang Metodologi  
   

Jumlah  
Rata-rata  

 
       Yogyakarta,……………..20.. 
   
       Penilai, 
 
 
 
       …………………………….. 
       NIP………………………… 
 
NB : Penilai adalah PL (Pembimbing Lapangan) 
*Dimohon untuk memberi penilaian menggunakan angka



Lampiran 6 

FORMAT PENILAIAN LAPORAN 

 
 
Penilaian Laporan 

Kuliah Kerja Komunikasi (KKK) 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

 

  Nama  :…………………………………….. 

  NIM  :…………………………………….. 

  Lokasi  :…………………………………….. 

 

 
No. Rincian Nilai 
1. Kelengkapan Data Laporan  
2. Sinkronisasi Laporan  
3. Analisa Hasil Laporan  
4. Kesimpulan dan Saran  
5. Sistematika dan Teknik Penulisan  

Jumlah  
Rata-rata  

 
 
       Yogyakarta,……………..20.. 
   
       Penilai, 
 
 
 
       …………………………….. 
       NIP………………………… 
 
NB : Penilai adalah DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) 
 



Lampiran 7  

FORMAT PENILAIAN UJIAN 

 
 
Penilaian Ujian 

Kuliah Kerja Komunikasi (KKK) 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

 

  Nama  :…………………………………….. 

  NIM  :…………………………………….. 

  Lokasi  :…………………………………….. 

 

 
No. Rincian Nilai 
1. Isi  
2. Kemampuan Presentasi  
3. Kemampuan Menjawab Pertanyaan  
4. Sikap  

Jumlah  
Rata-rata  

 
 
       Yogyakarta,……………..20.. 
   
       Penilai, 
 
 
 
       …………………………….. 
       NIP………………………… 
 
NB : Penilai adalah Dosen Penguji 
  



PANDUAN PENILAIAN KULIAH KERJA KOMUNIKASI 

 

Jumlah nilai yang diperoleh, kemudian dikonversikan ke dalam nilai angka dan 

huruf sesuai dengan ketentuan yang berlaku di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yaitu : 

 

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot/Tafsiran 
95-100 A 4,00 

90-94,99 A- 3,75 
85-89,99 A/B 3,50 
80-84,99 B+ 3,25 
75-79,99 B 3,00 
70-74,99 B- 2,75 
65-69,99 C+ 2,50 
60-64,99 C 2,25 
55-59,99 C- 2,00 
50-54,99 D 1,00 
00-49,99 E 0,00 

 



DAFTAR DOSEN 

PRODI ILMU KOMUNIKASI  

 

No. Nama NIP 
1. Drs. Bono Setyo, M.Si 19690317 200801 1 013 
2. Drs. Siantari Rihartono, M.Si 19600323 199103 1 002 
3. Dra. Marfuah Sri Sanityastuti, M.Si 19610816 199203 2 003 
4. Dr. Iswandi Syahputra, M.Si 19730423 200501 1 006 
5. Fatma Dian Pratiwi, M.Si 19750307 200604 2 001 
6. M. Mahfud, S.Sos.I, M Si 19770713 200604 1 002 
7. Dr. Yani Tri Wijayanti, M.Si 19800326 200801 2 010 
8. Alip Kunandar, M.Si 19760626 200901 1 010 
9. Diah Ajeng Purwani, M.Si 19790720 200912 2 001 
10. Rika Lusri Virga, S.IP, MA 19850914 201101 2 014 
11. Rama Kertamukti, M.Sn 19721026 201101 1 001 
12. Fajar Iqbal, M.Si. 19730701 201101 1 002 
13. Niken Puspitasari, M.A 19830111 201503 2 004 
14. Yanti Dwi Astuti, M.A 19840516 201503 2 001 
15. Lukman Nusa, M.I.Kom 19861221 201503 1 005 
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